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Abstrak : Kota-kota metropolitan di Indonesia
/ menghadirkan lanskap sosial yang kompleks, di mana
’ berbagai kelompok etnis, budaya, dan agama hidup
berdampingan dalam ruang publik yang sama. Fenomena

Juma' limu Sosial, Politik dan Hukum  jni menimbulkan dinamika sosial yang unik, di mana
interaksi antarbudaya menjadi salah satu faktor utama

dalam membentuk kohesi sosial sekaligus potensi konflik.
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dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dialog antarbudaya tidak hanya berperan dalam
membangun  toleransi dan pengakuan terhadap
perbedaan, tetapi juga memengaruhi praktik sosial,
mobilitas budaya, dan strategi adaptasi masyarakat dalam
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PENDAHULUAN

Kota-kota metropolitan di Indonesia merupakan salah satu representasi nyata dari
kompleksitas sosial yang muncul sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi, migrasi internal, dan
dinamika globalisasi. Fenomena urbanisasi yang terjadi secara masif telah mengubah lanskap
sosial kota, tidak hanya dari segi fisik dan ekonomi, tetapi juga dari segi interaksi sosial dan
keragaman budaya. Kota metropolitan seperti Jakarta, Surabaya, Medan, dan Makassar menjadi
tempat bertemunya berbagai kelompok etnis, budaya, bahasa, dan agama yang hidup
berdampingan dalam ruang publik yang sama. Keberagaman ini, meskipun memberikan warna
sosial yang kaya, juga menghadirkan tantangan tersendiri dalam membangun kohesi sosial,
toleransi, dan kesadaran akan pentingnya dialog antarbudaya (Arianto, 2024).
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Perubahan sosial yang terjadi di kota-kota besar Indonesia mencerminkan fenomena
global, di mana masyarakat urban menjadi semakin heterogen. Proses migrasi dari daerah
pedesaan ke perkotaan tidak hanya membawa dimensi ekonomi, tetapi juga membawa nilai-nilai
budaya dan ftradisi lokal ke dalam konteks urban. Masyarakat perkotaan, pada gilirannya,
berinteraksi dengan kelompok-kelompok etnis yang berbeda, menghasilkan ruang sosial yang
bersifat dialogis. Dialog antarbudaya ini menjadi salah satu mekanisme penting dalam
membentuk kohesi sosial, membangun toleransi, dan menegakkan prinsip kesetaraan dalam
kehidupan sehari-hari (Yulianti et al., 2025).

Dalam konteks Indonesia, yang dikenal dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”,
keberagaman budaya telah menjadi bagian dari identitas nasional. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa interaksi antarbudaya di kota metropolitan tidak selalu berjalan mulus.
Stereotip, prasangka, segregasi sosial, dan ketimpangan ekonomi masih menjadi hambatan utama
dalam terciptanya dialog yang efektif. Masyarakat yang heterogen sering menghadapi dilema
antara mempertahankan identitas budaya masing-masing dengan kebutuhan untuk beradaptasi
dalam lingkungan sosial yang baru. Situasi ini menuntut adanya strategi komunikasi dan
interaksi sosial yang sensitif terhadap perbedaan, sehingga perbedaan budaya tidak menjadi
sumber konflik, melainkan menjadi peluang untuk memperkaya pengalaman sosial kolektif
(Fauzi et al., 2025).

Penelitian mengenai dialog antarbudaya dan dinamika sosial di kota multikultural penting
dilakukan karena kota-kota metropolitan tidak hanya menjadi pusat ekonomi dan politik, tetapi
juga pusat budaya dan identitas sosial. Kehidupan urban yang padat, mobilitas penduduk yang
tinggi, serta beragam aktivitas sosial dan ekonomi menuntut masyarakat untuk menemukan cara-
cara baru dalam menjalin hubungan sosial. Interaksi antarbudaya yang terkelola dengan baik
dapat mendorong terbentuknya jaringan sosial yang inklusif, sementara interaksi yang tidak
terkendali berpotensi menimbulkan konflik dan fragmentasi social (Utami & Murwani, 2025).
Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana dialog antarbudaya terjadi dan bagaimana
dinamika sosial terbentuk di kota metropolitan menjadi aspek krusial bagi perumusan kebijakan
sosial, perencanaan kota, dan pembangunan masyarakat yang harmonis.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti keberagaman budaya di kota-kota besar
Indonesia. Misalnya, studi tentang interaksi etnis di Jakarta menunjukkan bahwa meskipun
terdapat perbedaan budaya yang signifikan, masyarakat perkotaan mampu mengembangkan
bentuk-bentuk toleransi melalui interaksi sehari-hari, seperti kegiatan ekonomi, pendidikan, dan
kegiatan social (Sari et al., 2024). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa segregasi sosial
masih terjadi di beberapa wilayah kota, di mana kelompok-kelompok etnis cenderung
membentuk komunitas yang homogen dan jarang berinteraksi dengan kelompok lain. Kondisi ini
memperlihatkan adanya ketegangan antara realitas keberagaman dan praktik sosial yang
segregatif (Ramadani & Harisah, 2025).

Dialog antarbudaya tidak hanya terjadi secara formal melalui institusi pemerintahan atau
organisasi sosial, tetapi juga secara informal melalui interaksi sehari-hari di ruang publik, seperti
pasar, transportasi umum, sekolah, dan lingkungan kerja. Dalam interaksi ini, individu belajar
untuk memahami perbedaan, menegosiasikan makna bersama, serta membangun jaringan sosial
yang inklusif. Proses ini sering kali melibatkan pertukaran simbolik, bahasa, adat istiadat, dan
praktik budaya lainnya. Dialog semacam ini penting untuk membangun kesadaran kolektif akan
pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan, serta untuk mencegah munculnya
stereotip dan konflik social (Mudrik & Fawwaz, 2024).

Selain itu, dinamika sosial di kota metropolitan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
politik, dan teknologi. Perbedaan akses terhadap sumber daya ekonomi dapat memperkuat
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ketimpangan sosial, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas interaksi antarbudaya.
Kebijakan publik yang inklusif dapat memfasilitasi terciptanya ruang sosial yang mendukung
interaksi positif antarbudaya (Saragi, 2024). Teknologi informasi dan media sosial juga
memainkan peran penting dalam memperluas jaringan komunikasi, memungkinkan masyarakat
untuk berinteraksi lintas budaya meskipun terpisah secara geografis (Widiyanarti et al., 2024).
Namun, media sosial juga dapat menjadi arena reproduksi stereotip dan konflik budaya jika tidak
dikelola secara bijak (Octavianti et al., 2025).

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen untuk memahami pola dialog antarbudaya serta
implikasinya terhadap dinamika sosial di kota-kota multikultural Indonesia. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa interaksi sosial, memahami makna yang
diberikan oleh aktor sosial, serta menganalisis bagaimana praktik dialog antarbudaya membentuk
dinamika sosial yang lebih luas. Observasi partisipatif dilakukan di ruang-ruang publik dan
komunitas urban untuk melihat interaksi sosial secara langsung. Wawancara mendalam
dilakukan dengan warga, tokoh masyarakat, dan pemangku kebijakan untuk memahami
perspektif mereka tentang keberagaman dan dialog antarbudaya. Analisis dokumen, termasuk
kebijakan publik dan media lokal, digunakan untuk melengkapi pemahaman tentang konteks
sosial dan budaya di kota metropolitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialog antarbudaya berperan penting dalam
membangun kohesi sosial, memperkuat identitas kota multikultural, dan mendorong
pembangunan sosial yang inklusif. Interaksi antarbudaya yang positif mendorong terciptanya
rasa saling menghormati, kerja sama lintas kelompok, dan pengembangan praktik sosial yang
adaptif. Namun, tantangan seperti segregasi sosial, stereotip budaya, dan ketimpangan ekonomi
tetap menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas dialog antarbudaya. Oleh karena itu, perlu
adanya strategi kebijakan yang mampu memfasilitasi interaksi yang lebih inklusif, mengurangi
hambatan struktural, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam membangun harmoni
sosial.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu sosiologi
perkotaan, kajian budaya, dan studi multikulturalisme. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi dasar rekomendasi bagi pemerintah kota, lembaga sosial, dan organisasi masyarakat
dalam merancang program-program yang mendorong dialog antarbudaya, toleransi, dan
integrasi sosial. Dengan memahami pola interaksi antarbudaya dan dinamika sosial di kota
metropolitan, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi keberagaman sebagai sumber kekuatan
sosial, ekonomi, dan budaya, sekaligus meminimalkan potensi konflik yang mungkin muncul.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
secara mendalam dinamika dialog antarbudaya di kota-kota metropolitan Indonesia. Peneliti
melakukan observasi partisipatif di berbagai ruang publik seperti taman kota, pusat perbelanjaan,
tempat ibadah, dan kawasan pemukiman multikultural untuk menangkap pola interaksi sosial
yang terjadi secara alami. Wawancara mendalam dilakukan dengan warga dari beragam latar
belakang etnis, budaya, dan agama, serta pemangku kebijakan lokal, guna memperoleh perspektif
yang komprehensif mengenai pengalaman, persepsi, dan tantangan dalam membangun dialog
antarbudaya. Selain itu, analisis dokumen kebijakan pemerintah, laporan organisasi masyarakat
sipil, dan artikel media massa digunakan untuk memperkuat interpretasi data lapangan dan
memahami konteks kebijakan yang mempengaruhi dinamika sosial.
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Teknik analisis data dilakukan melalui proses coding tematik, di mana temuan lapangan
dikategorikan ke dalam tema-tema utama seperti toleransi, stereotip budaya, segregasi sosial, dan
mobilitas budaya. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, termasuk
perbandingan antara hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Pendekatan reflektif juga
digunakan, dengan melibatkan peneliti dalam proses evaluasi kritis terhadap bias dan asumsi
pribadi selama pengumpulan dan analisis data. Dengan metode ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang kaya dan mendalam tentang bagaimana dialog antarbudaya
memengaruhi kohesi sosial dan bagaimana kebijakan publik dapat dioptimalkan untuk
memperkuat integrasi sosial di kota~kota multikultural Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota-kota metropolitan di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan,
merupakan laboratorium sosial yang menghadirkan keragaman budaya dalam skala besar.
Keberagaman ini meliputi perbedaan etnis, bahasa, agama, dan praktik budaya yang masing-
masing membawa nilai dan identitas unik. Fenomena ini menciptakan interaksi sosial yang
dinamis, di mana individu dan kelompok harus menegosiasikan identitas mereka, membangun
komunikasi lintas budaya, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang heterogen.
Proses tersebut dikenal sebagai dialog antarbudaya, yang menjadi mekanisme penting dalam
membentuk kohesi sosial dan mendorong integrasi di masyarakat perkotaan.

Dialog antarbudaya di kota metropolitan muncul dalam berbagai bentuk, baik formal
maupun informal. Bentuk formal terjadi melalui institusi pemerintah, lembaga pendidikan,
organisasi sosial, dan komunitas lintas agama. Misalnya, pemerintah kota mengadakan forum
diskusi antarbudaya untuk membahas kebijakan publik yang berorientasi pada keberagaman.
Sekolah-sekolah dan universitas menyelenggarakan kegiatan lintas budaya yang mengajarkan
toleransi dan pemahaman terhadap perbedaan. Sementara itu, dialog informal terjadi dalam
interaksi sehari-hari di ruang publik, pasar, transportasi umum, tempat ibadah, dan lingkungan
kerja. Interaksi ini memungkinkan masyarakat untuk belajar menghargai perbedaan,
menegosiasikan nilai-nilai bersama, dan membangun jaringan sosial yang inklusif.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa dialog antarbudaya tidak
selalu berjalan mulus. Faktor-faktor seperti stereotip, prasangka, dan segregasi sosial menjadi
hambatan utama dalam interaksi lintas kelompok. Misalnya, beberapa kelompok etnis cenderung
membentuk komunitas homogen yang jarang berinteraksi dengan kelompok lain, sehingga
potensi ketegangan sosial tetap ada. Segregasi ini sering diperkuat oleh ketimpangan ekonomi
dan akses terhadap sumber daya, di mana kelompok yang lebih marginal mengalami
keterbatasan dalam berpartisipasi dalam kegiatan sosial lintas budaya. Dalam konteks ini, dialog
antarbudaya menjadi tantangan sekaligus peluang untuk membangun harmoni sosial melalui
strategi komunikasi yang efektif dan inklusif.

Di sisi lain, dialog antarbudaya juga berperan dalam memperkaya praktik sosial dan
budaya. Pertukaran simbolik, bahasa, adat istiadat, dan tradisi budaya menjadi bagian dari proses
pembelajaran sosial yang kontinu. Masyarakat perkotaan belajar menyesuaikan perilaku mereka
dengan norma sosial yang beragam, sehingga tercipta fleksibilitas sosial yang tinggi. Misalnya,
dalam kegiatan ekonomi seperti pasar tradisional, interaksi antarpedagang dan pembeli dari latar
belakang budaya berbeda menciptakan praktik perdagangan yang adaptif dan saling
menguntungkan. Aktivitas budaya, seperti festival, pameran seni, dan pertunjukan kesenian, juga
menjadi media dialog yang memungkinkan masyarakat memahami dan mengapresiasi perbedaan
secara positif.
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Peran teknologi informasi dan media sosial dalam dialog antarbudaya juga tidak bisa
diabaikan. Platform digital memungkinkan interaksi lintas kelompok yang tidak selalu terjadi
secara fisik. Misalnya, komunitas daring di media sosial memungkinkan warga kota berbagi
pengalaman budaya, berdiskusi tentang isu sosial, dan mempromosikan toleransi. Namun, media
sosial juga dapat menimbulkan reproduksi stereotip dan konflik jika digunakan secara negatif.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam dialog antarbudaya memerlukan literasi digital
dan kesadaran kritis agar interaksi tetap produktif dan membangun.

Dinamika sosial yang muncul dari dialog antarbudaya sangat kompleks dan multifaset. Di
satu sisi, dialog tersebut mendorong integrasi sosial dan penguatan identitas kota multikultural.
Kota metropolitan menjadi ruang di mana perbedaan tidak hanya diterima, tetapi juga dihargai
sebagai sumber kreativitas dan inovasi sosial. Kohesi sosial terbentuk melalui jaringan sosial yang
inklusif, solidaritas komunitas, dan kerja sama lintas budaya. Di sisi lain, ketegangan sosial tetap
mungkin muncul akibat ketimpangan ekonomi, konflik kepentingan, dan perbedaan nilai.
Dinamika ini mencerminkan kenyataan bahwa keberagaman budaya merupakan aset yang
memerlukan pengelolaan dan strategi kebijakan yang tepat untuk meminimalkan konflik dan
memaksimalkan potensi integrasi sosial.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dialog antarbudaya memiliki implikasi langsung
terhadap pembangunan sosial di kota metropolitan. Interaksi lintas budaya yang efektif dapat
memperkuat rasa saling menghormati, mempromosikan nilai-nilai toleransi, dan menciptakan
lingkungan sosial yang inklusif. Selain itu, dialog antarbudaya dapat berkontribusi pada
pengembangan ekonomi kreatif melalui kolaborasi lintas budaya, inovasi seni dan budaya, serta
pengembangan komunitas berbasis budaya. Dengan kata lain, keberagaman budaya yang
dikelola melalui dialog bukan hanya menjadi faktor sosial, tetapi juga sumber daya ekonomi dan
budaya yang berharga bagi kota metropolitan.

Di tingkat kebijakan, pemerintah kota dan lembaga sosial memiliki peran penting dalam
memfasilitasi dialog antarbudaya. Kebijakan yang inklusif, partisipatif, dan sensitif terhadap
keberagaman budaya dapat menciptakan ruang sosial yang mendukung interaksi positif antar
kelompok. Misalnya, penyediaan fasilitas publik yang ramah budaya, pelatihan kesadaran lintas
budaya, dan forum konsultasi masyarakat merupakan strategi yang dapat meningkatkan
efektivitas dialog antarbudaya. Partisipasi aktif masyarakat dalam proses ini juga penting untuk
memastikan bahwa kebijakan dan program yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi komunitas lokal.

Selain itu, pendidikan menjadi instrumen strategis dalam membangun kapasitas dialog

antarbudaya. Sekolah dan perguruan tinggi memainkan peran sentral dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan keterampilan komunikasi lintas budaya.
Kurikulum yang memasukkan perspektif multikultural, kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan
interaksi lintas kelompok, dan proyek komunitas yang berfokus pada keberagaman budaya dapat
memperkuat pemahaman dan sikap positif terhadap perbedaan. Pendidikan tidak hanya
membentuk pengetahuan kognitif, tetapi juga membangun kesadaran sosial yang esensial dalam
menciptakan kohesi sosial di masyarakat perkotaan.
Secara keseluruhan, dialog antarbudaya di kota metropolitan Indonesia merupakan proses
dinamis yang melibatkan interaksi sosial, pertukaran budaya, dan adaptasi nilai. Keberagaman
yang ada memberikan peluang untuk inovasi sosial dan penguatan identitas kota multikultural,
namun juga menuntut strategi pengelolaan yang matang untuk mencegah konflik dan
meminimalkan ketimpangan sosial. Pemahaman mendalam tentang pola interaksi antarbudaya
dan dampaknya terhadap dinamika sosial menjadi penting bagi perumusan kebijakan publik,
pengembangan program komunitas, dan strategi pembangunan kota yang inklusif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa dialog antarbudaya
merupakan mekanisme vital dalam membangun dinamika sosial kota multikultural di Indonesia.
Dialog ini memfasilitasi interaksi antar kelompok etnis, budaya, dan agama, sechingga mampu
memperkuat kohesi sosial, toleransi, dan identitas kota yang inklusif. Interaksi yang terjadi
melalui dialog antarbudaya tidak hanya membentuk hubungan sosial yang harmonis, tetapi juga
mendorong inovasi sosial, ekonomi kreatif, dan pengembangan praktik budaya yang adaptif.

Namun, efektivitas dialog antarbudaya dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan
sosial, termasuk segregasi sosial, stereotip budaya, ketimpangan ekonomi, dan konflik
kepentingan. Oleh karena itu, perlu adanya strategi kebijakan yang memfasilitasi interaksi positif,
menyediakan ruang sosial yang inklusif, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat. Pemerintah
kota, lembaga pendidikan, dan organisasi sosial memiliki peran strategis dalam menciptakan
kondisi yang mendukung dialog antarbudaya melalui kebijakan publik, program pendidikan, dan
inisiatif komunitas.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberagaman budaya, jika dikelola dengan baik
melalui dialog, dapat menjadi aset penting bagi pembangunan sosial dan ekonomi kota
metropolitan. Dialog antarbudaya bukan sekadar mekanisme toleransi, tetapi juga instrumen
untuk memperkuat identitas kota multikultural, menciptakan integrasi sosial, dan mendorong
keberlanjutan masyarakat perkotaan. Dengan demikian, pengelolaan keberagaman melalui
dialog antarbudaya menjadi kunci bagi terciptanya kota metropolitan yang harmonis, inklusif,
dan produktif.
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